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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan penelitian tentang konsep Wizr dalam al-Qur’an melalui 

pendekatan tafsir tematik dan analisis semantik, dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Konsep Wizr dalam al-Qur’an merupakan beban dosa individual yang melekat 

pada pelaku perbuatan. 

Secara etimologis, kata Wizr berasal dari akar kata ر-ز-و  yang 

bermakna “beban berat”, yang dalam al-Qur’an mengerucut menjadi beban 

dosa sebagai konsekuensi dari perbuatan manusia. Kata Wizr dan derivasinya 

seperti awzār (jamak), wazīr (pembantu/menteri), wazar (tempat 

perlindungan), serta wāziratun (pelaku) dan wazara (kata kerja), muncul 

sebanyak 27 kali dalam 14 ayat, dengan 5 ayat utama yang memiliki redaksi 

identik lā taziru wāziratun wizra ukhrā. Dalam sistem semantik al-Qur’an, 

Wizr memiliki kekhasan dibanding istilah dosa lain: żanb bersifat umum, ithm 

menekankan kesengajaan, junāḥ menunjukkan ketiadaan dosa, sedangkan 

Wizr secara khusus menekankan aspek “beban” yang melekat pada pelaku. 

2. Penafsiran ayat-ayat Wizr dalam kelima surah utama menegaskan prinsip 

individualitas dosa dengan penekanan kontekstual yang berbeda-beda. 

Berdasarkan analisis terhadap lima ayat utama yang mengandung 

redaksi lā taziru wāziratun wizra ukhrā, yaitu surah al-An’ām/6:164, al-

Isrā’/17:15, Fāṭir/35:18, an-Najm/53:38-39, dan az-Zumar/39:7, ditemukan 

bahwa seluruh ayat tersebut termasuk dalam kategori Makkiyah. Penafsiran 

para mufasir menunjukkan bahwa setiap ayat memiliki penekanan kontekstual 

yang berbeda: 

a. Surah al-An’ām/6:164 menekankan Wizr sebagai konsekuensi logis dari 

pengakuan tauhid. Ayat ini terletak setelah penegasan keesaan Allah SWT 

dan sebelum penegasan ujian hidup, sehingga beban dosa dipahami 
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sebagai tanggung jawab individual yang lahir dari keyakinan bahwa 

hanya Allah SWT yang berhak disembah. 

b. Surah al-Isrā’/17:15 mengaitkan Wizr dengan petunjuk, kesesatan, dan 

pengutusan rasul. Dalam ayat ini, beban dosa muncul dari penolakan 

terhadap petunjuk setelah sampainya hujjah melalui rasul, sehingga tidak 

ada seorang pun yang dapat beralasan tidak mengetahui kebenaran. 

c. Surah Fāṭir/35:18 menekankan bahwa beban dosa tidak dapat 

dipindahkan, bahkan oleh kerabat terdekat sekalipun. Ayat ini juga 

mengaitkan Wizr dengan perintah menyucikan diri (tazakkī) secara 

mandiri, karena kesucian hanya bermanfaat bagi diri sendiri. 

d. Surah an-Najm/53:38-39 menekankan bahwa Wizr setimpal dengan usaha 

(sa’y) masing-masing individu. Ayat ini juga menegaskan bahwa manusia 

hanya memperoleh apa yang diusahakannya sendiri, dan prinsip ini 

bersifat universal yang telah ditegaskan dalam kitab-kitab suci 

sebelumnya. 

e. Surah az-Zumar/39:7 menghubungkan Wizr dengan kekafiran, 

kesyukuran, dan kekayaan Allah SWT. Dalam ayat ini, beban dosa lahir 

dari sikap manusia terhadap Allah SWT, di mana kekafiran adalah beban 

yang dipikul sendiri oleh pelakunya, sedangkan kesyukuran 

mendatangkan kebaikan bagi diri sendiri. 

Dengan demikian, penelitian ini menyimpulkan bahwa Wizr dalam al-

Qur’an adalah beban dosa individual yang tidak dapat dipindahkan, tidak dapat 

diwariskan, dan tidak dapat ditebus oleh siapa pun. Prinsip lā taziru wāziratun 

wizra ukhrā menjadi fondasi tanggung jawab moral dalam Islam, mencerminkan 

keadilan Allah SWT yang mutlak, serta menolak segala bentuk pengalihan 

tanggung jawab moral kepada pihak lain. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan, penulis 

menyampaikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini masih terbatas pada lima ayat utama yang mengandung 

redaksi lā taziru wāziratun wizra ukhrā, dan hanya berfokus pada analisis 

tafsir tematik dengan tiga sumber tafsir utama, yaitu al-Ṭabarī, Ibnu Kaṡīr, dan 

Quraish Shihab. Oleh karena itu, disarankan bagi peneliti selanjutnya untuk: 

a. Mengkaji secara lebih mendalam kesembilan ayat pendukung yang juga 

mengandung kata Wizr atau bentuk jamaknya (awzār) guna memperoleh 

pemahaman yang lebih komprehensif tentang penggunaan istilah Wizr 

dalam berbagai konteks ayat, termasuk yang memiliki makna selain dosa 

seperti beban perang dalam surah Muḥammad/47:4. 

b. Melakukan penelitian tentang relasi semantik Wizr dengan istilah dosa 

lainnya seperti ithm, żanb, dan junāḥ dengan pendekatan yang berbeda, 

misalnya pendekatan hermeneutika atau analisis wacana kritis, untuk 

memperkaya khazanah keilmuan tafsir. 

c. Mengkaji konsep Wizr dengan menggunakan kitab-kitab tafsir lain seperti 

Tafsir al-Qurṭubī, Tafsir al-Rāzī, atau Tafsir al-Marāghī guna mendapatkan 

perspektif yang lebih luas dan variatif dalam memahami makna wizr. 

2. Bagi Masyarakat 

Konsep Wizr sebagai beban dosa individual memiliki implikasi penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat diharapkan dapat: 

a. Memahami bahwa setiap individu bertanggung jawab atas perbuatannya 

sendiri, sehingga tidak ada alasan untuk menyalahkan orang lain atau 

lingkungan atas kesalahan yang dilakukan. 

b. Menanamkan kesadaran moral dan etika dalam bertindak, serta 

menghindari praktik hukuman kolektif yang tidak adil dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

c. Menjadikan pemahaman tentang Wizr sebagai landasan untuk 

membangun karakter yang bertanggung jawab dan berintegritas dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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3. Bagi Lembaga Pendidikan 

Konsep Wizr sebagai beban dosa individual memiliki implikasi penting 

dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat diharapkan dapat: 

a. Memahami bahwa setiap individu bertanggung jawab atas perbuatannya 

sendiri, sehingga tidak ada alasan untuk menyalahkan orang lain atau 

lingkungan atas kesalahan yang dilakukan. 

b. Menanamkan kesadaran moral dan etika dalam bertindak, serta 

menghindari praktik hukuman kolektif yang tidak adil dalam kehidupan 

bermasyarakat. 

c. Menjadikan pemahaman tentang Wizr sebagai landasan untuk membangun 

karakter yang bertanggung jawab dan berintegritas dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4. Bagi Lembaga Pendidikan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi tambahan 

dalam pengajaran Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, khususnya dalam mata kuliah 

Ulumul Qur’an dan Tafsir Tematik. Oleh karena itu, disarankan: 

a. Dosen dan pengajar dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai salah 

satu contoh penerapan metode tafsir tematik (maudhū’ī) dalam mengkaji 

istilah-istilah kunci dalam al-Qur’an. 

b. Hasil penelitian ini dapat diintegrasikan ke dalam kurikulum pendidikan 

karakter untuk menanamkan nilai-nilai tanggung jawab individual dan 

keadilan sejak dini di lingkungan pendidikan. 

c. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan ajar tambahan bagi 

mahasiswa Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir dalam memahami 

konsep dosa dalam perspektif al-Qur’an secara lebih mendalam. 

5. Bagi Penulis 

Penulis menyadari bahwa penelitian ini masih memiliki banyak 

kekurangan, baik dari segi metodologi, cakupan, maupun kedalaman analisis. 

Oleh karena itu, penulis berharap: 
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a. Dapat terus memperdalam pemahaman tentang konsep-konsep dalam al-

Qur’an, khususnya yang berkaitan dengan etika dan moral, serta terus 

mengembangkan kemampuan analisis tafsir tematik. 

b. Penelitian ini menjadi langkah awal yang bermanfaat bagi pengembangan 

ilmu pengetahuan, khususnya dalam kajian Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, dan 

dapat menjadi motivasi untuk terus berkarya dalam dunia akademik. 

Wallāhu a’lam bi al-ṣawāb. Semoga penelitian ini memberikan 

manfaat bagi pembaca dan menjadi amal jariyah bagi penulis. Aamiin.
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